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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Bahasadaerahadalahsuatubahasayangdituturkandisuatuwilayah

dalam sebuah negara kebangsaan.Bahasa inibiasa digunakan oleh

pendudukyangberasaldaridaerahyangkecildankeberadaansebuah

bahasalokalataubahasadaerahsangateratkaitannyadengan berbagai

macam sukubangsayangmelahirkanberbagaimacam budaya-budaya

denganmenggunakanbahasadaerahtersebut.

Bahasa,masyarakat,danbudayamerupakantigahalyangtidakdapat

dipisahkandansalingberkaitan.Jikamembahasmengenaibahasa,maka

secaratidaklangsung bahasayang akan dikajitersebutberhubungan

langsungdenganmasyarakat,karenapemakaiansebuahbahasaadalah

masyarakat.Bahasa juga sebagaiunsurpembentukan sastra,seni,

kebudayaan,hingga peradaban sebuah suku bangsa.Bahasa daerah

dipergunakandalam berbagaiupacaraadat,dandalam percakapansehari-

hari.Bahasainidapatdilihatdalam daerah-daerahyangkecilatauwilayah

multilingual.Yangdapatdipersatukandenganbahasanasional(bahasa

Indonesia).

Dalam UUD1945BabXVpasal36dinyatakanbahwabahasadaerah

merupakanbahasayangberfungsisebagailambangkebudayaannasional

yangdilindungiolehnegara.Bahasadaerahberfungsisebagailambang

kebudayaandaerahlambangidentitasdaerah,danperhubungandidalam
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keluargadanmasyarakatdaerah(Halim,1976:151).

Padadasarnyabahasamempunyaiduaaspekyaituaspekbentukdan

aspekmakna.Aspekbentukberkaitandenganbunyi,tulisan,danstruktur

bahasa,sedangkanaspekmaknaberkaitandenganleksikal,fungsional,

dan gramatikal(Nababan 1984:13).apabila diperhatikan telitidalam

bahasa,bentukdanmaknamenunjukanperbedaan,antarapengucapanya

antarpenuturyangsatudenganpenuturyanglain.Perbedaantersebut

akanmenghasilkan ragam-ragam bahasaatauvariasibahasa.Variasi

bahasa tersebutmunculkarena kebutuhan penuturakan adanya alat

komunikasi dan kondisi sosial, serta faktor-faktor tertentu yang

mempengaruhinya,sepertiletak geografis,kelompok sosial,situasi

berbahasaatautingkatformalitasdanperubahanwaktu.

Kentjono (1982:2 )menyatakan bahwa bahasa adalah sistem

lambang bunyiarbitrer,yang digunakan oleh para anggota kelompok

sosialuntukbekerjasama,berkomunikasidanberidentifikasidiri.Sebagai

sebuahsistem,bahasaterbentuk olehsuatu aturan,kaidahataupola-

pola tertentu.Lambang yang digunakan dalam sistem Segalaaspek

kehidupan manusia tidak terlepas daripenggunaan bahasa sebagai

sarana komunikasisehari-hari. Samsuri(1980:4) menyatakan bahwa

bahasa tidakdapatdipisahkan darimanusia dan mengikuti didalam

setiappekerjaannya.Berdasarkanpendapatdiatasdapatdiartikanbahwa

bahasasangatpentingselainfungsinyasebagaialatkomunikasi,bahasa

jugaberfungsisebagaialatuntukmeneruskankebudayaan.
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BahasaDawanadalahbahasadaerahyangdigunakanolehbeberapa

wilayahyangberadadiProvinsiNusaTenggaraTimuryaituKabupaten

TimorTengahSelatan(TTS)KabupatenTimorTengahUtara(TTU)dan

sebagian Wilayah Kabupaten Kupang bagian Selatan khususnya

KecamatanAmarasiiniadalahwilayah-wilayahyangberkomunikasiatau

berinteraksisatu sama lain dengan menggunakan bahasa dawan.

Penuturbahasainidenganberjumlah650.000jiwadanmerupakanbahasa

ibu dengan penuturterbanyak bahasa dawan.Disamping itu bahasa

dawan juga dikelompokan menjadiSembilan dialek yaitu:(1)dialek

KupangTimur(2)dialekAmarasi(3)dialekFatule’u(4)dialekInsana-

Biboki(5)dialekTimorTengahSelatan(6)dialekAmanatun(7)dialek

MiomaffoBarat(8)dialekMalloNetpaladan(9)dialekMalloNenas.Dialek

KupangTimorterdiriatassubdialek,yaituCamplongdanBipolo.Dialek

AmarasiterdiriatasduaSubdialekOeninodanTunbaun.DialekInsana

BibokidanPaseba.DialekTimorTengahSelatanterdiriatasduasubdialek,

yaituBijelidanAmanuban.DialekAmanatunterdiriatastigasubdialek,

yiatuLotas,Manufui,danLilo.

Berdasarkan pengelompokan dialek masyarakat penutur Bahasa

DawanmenyebutbahwabahasaDawanhanyaterdiridariduadialek,yaitu

bahasaDawandialekLdanbahasaDawandialekR.Sehingga,pemberian

namadialekdansubdialekyangsudahdisebutsebelumnyamasihmuncul

pertanyaankarenabelum adaperinciantentangpembagiandialekbahasa

Dawan.
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Penggunaanvariasileksikonbahasasosialpadamasyarakatyangada

diDesaLanu,terdapatpadakriteriausiayangterdiridaribayimulaidari

umur2tahunsampaipadayangorangtuasepertipadaopadanoma.

Pengunaan variasileksikon terdapatjuga pada kriteria jenis kelamin,

tingkatsosial,ras/suku,dankelompokmasyarakat.Masyarakatyangada

diDesa Lanu mereka semua menggunakan berbagaileksikon untuk

menyampaikan sesuatu dengan leksikon yang berbeda-beda namun

maknanyasama.Variasibahasasosialyangdigunakanolehmasyarakat

DesaLanuterdapatdalam perubahanleksikon,morfologi,danfonologi.

Dalam penelitianinimaka,penelitilebihmemfokuskanpadakriteriausia

dansosialyangadadimasyarakatLanu.

Fenomenavariasileksikon pengunaanberdasarbahasaDawanfaktor

-faktornonlinguistik,yaitu sosialdan situasionalmerupakan alasan

penelitiuntukmenganalisisvariasileksikonbahasaDawandiDesaLanu,

KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan.Variasi

bahasayang diucapkanolehmasyarakatDesaLanuinidikajidengan

sosiolinguistikberdasarkanaspekUsiadansosial.

Sesuaidengan judulpenelitian ini,penulis akan mendeskripsikan

variasi leksikon BahasaDawan diDesaLanu,Kecamatan Amanatun

Selatan,Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan berbagaivariasi

leksikonbahasa,penulisakanmenggunakanmetodedeskriptifkualitatif

dalam mengukur status bahasa dawan diDesa Lanu,Kecamatan

AmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan.Apakahterdapat
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perbedaan leksikon dalam pemakaianseseorang penutur dalam

berkomunikasiatausamasekalitidakadaperbedaankatadalam suatu

objek.

VariasibahasasosialyangdigunakanpadamasyarakatDesaLanu,

KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan.Dapat

dicontohkansebagaiberikut:konsep ‘makan’adaduavariasileksikon,

yangterdapatmorfologiyangartiperubahanbentukkatasepertipada

leksikon[bukae]dan[mua],yangmempunyibentukkatayangberbeda-

beda namunmaknanyasama.Sedangkandalam variasibahasasosial

yangadadimasyarakatDesaLanujuga,terdapatperubahanfonologiyang

artinyaperubahanbunyisepertipadakonsep‘ya’yangterdapattigavariasi

leksikon yaitu [hepah],[he],dan [ahoet].Jadidalam ketiga leksikon

tersebutyangtermasukdalam perubahanbunyi(fonologi)yaituleksikon

[hepah]dan[he]karenabunyi[hepahmerupakanbunyiyanghalus(sopan).

Sedangkanbunyi[he]merupakanpenekananbunyiyangkurang halus

(tidaksopan).Sehinggadarikedualeksikontersebutdapatdiuraikan

sebagaiberikut:

1)VariasiLeksikon

Contonya:Makan-Bukae -Mua

ya -Hepah -He-ahoet

leksikon[bukae] adalah leksikon yang diucapkan sebagai kata

penghalusataukatayangpalingsopanuntukdigunakanolehmasyarakat

desaLanupadasaatmengucap‘makan’. leksikon[bukae]iniseringdi
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gunakanolehorangtuadanpegawaidisaatmengucapuntukmakan.

Sedangkan Leksikon[mua]cenderungdigunakanolehanakmudaketika

megucapkankonsep‘makan’.Akantetapiparaanakmudayangadadi

desaLanumerekajugamenggunakanleksikon[bukae]ketikaadatamu

atauacara-acaratertentumakaparaanakmudamerekalebihmemilih

leksikon tersebutuntuk mengucapkan konsep ‘makan’kepada tamu

tersebut.Paraanakmudamerekamenggunakanleksikon[mua]ketika

merekabersama-samaorangyangsudahakrabdenganmerekamaka

merekaakanlebihmenggunakanleksikonyangbiasauntukmengucapkan

konsep‘makan’.Sebaliknyajugauntukparaorangtuadanpegawaiyang

adadidesaLanu,merekajugaseringmenggunakanleksikon[mua]ketika

bersama-samadengananak-anakataudalam sekeluarga,makamereka

lebihcenderungmenggunakanleksikonyangbiasauntukmengucapkan

konsep‘makan’.

leksikon[hepah]dan[ahoet]adalahkatayangdituturkanolehpenutur

bahasadawanuntukmenjawabsimintratuturyangsudahberusiatua

dengankata[hepah]dan[ahoet].Leksikon[hepah]dan[ahoet]adalahkata

yang paling sopan,seseorang yang menjawab mitra tuturnya atau si

pembicaradengankeduakatatersebut,itudinilaisebagaiorangyang

sopan kepadasesamanya.Sedangkan leksikon [he]adalah katayang

dituturkanolehpenuturbahasadawanuntukmenjawabanak-anak,karena

kata[he]sebagaikatayangkurangsopanataukatayangkuranghalusdan

katatersebuttidakakandituturkanuntukmenjawabmintratuturyang
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sudahtua.Kata[he]ituyangdituturkankepadaanak-anak.

Pemerolehan dan penguasaan bahasa secara turun-temurun pada

masyarakatDesaLanu,sehinggamenimbulkanvariasibahasayangdapat

dilihatketikamasyarakatmenyatakansesuatu.Halinidisebabkanoleh

masyarakatdesaLanukecamatanAmanatunSelatanKabupatenTimor

TengahSelatan.PenggunaanbahasapadamasyarakatdesaLanukata

yang mereka gunakan tersebutmempunyaivariasibunyidan variasi

kata.MasyarakatLanuyangsatudenganyanglainmengunakanpilihan

kata yang berbeda untuk menanyakan sesuatu atau menyampaikan

sesuatu dengan mengunakan pilihan kata yang berbeda-beda tetapi

mempunyaimaksudyangsamaseperticontohdiatas.

Penelitiandengan“VariasiLeksikonBahasaDawan diDesaLanu,

KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan”:Kajian

SosiolinguistikinimenarikuntukdikajikarenamasyarakatDesaLanu

merupakanmasyarakatyangmemilikiberbagaivariasileksikondalam

bahasa Dawan.Fenomena diatas inisangatmenarikuntukdilakukan

pengkajianlebihlanjutmengenaiVariasiLeksikonBahasaDawanDesa

Lanu,Kecamatan Amanatun Selatan Kabupaten TimorTengah Selatan

denganmelihatpadaaspekLeksikonyangmunculdisana,karenamasih

jarangadapenelitianmengenaiVariasiLeksionBahasaDawandiDesa

Lanu,KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimurTengahSelatan

dengan melihataspek Leksikon dan pemakaivariasileksikon yang

dituturkanolehpenuturberusiatuadanmuda,besertapegawaidannon
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pegawai.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,rumusanmasalahdalam penelitian

iniadalahvariasileksikonbahasaDawanapasajakahyangdigunakaan

olehpenuturtuadanmuda,besertapegawaidannonpegawaidiDesa

Lanu,KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan?

1.3TujuanPenelitian

Sesuaidenganrumusanmasalahdiatas,tujuanyanghendakdicapai

dalam penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang:Untuk

mengetahui tuturan variasi leksikon bahasa Dawan diDesa Lanu,

KecamatanAmanatunSelatan,KabupatenTimorTengahSelatan?

1.4ManfaatPenelitian

Hasilpenelitiandiharapkandapatbermanfaatbagipihak-pihaksebagai

berikut:

1.Bagimahasiswa program StudiPendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesiapenelitian inidapatdigunakanuntukmengembangkan

pengetahuan bahasa khususnya dibidang sosiolinguistik dan

dialektologi.Penelitianinikedepannyadapatdijadikandasar/acuan

untukmelakukanpenelitianyanglengkapdanbervariasi.

2.Bagipenelitiselanjutnya,hasilpenelitianinidapatdijadikanbahasa

acuanuntukdapatdikembangkanlebihlanjut,berkaitan dengan

variasibahasayangdituturkanolehbidangpekerjaantertentu.


